BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disampaikan Bab 1 serta hasil analisis data

yang dilakukan maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a.

Pada skripsi ini telah dilakukan penjadwalan Proyek Peningkatan Struktur
Jalan Rasau-Sepulau dengan Linear Scheduling Method (LSM). Pekerjaan
pemasangan batu dan mortar pada Divisi 2 pekerjaan drainase tidak
mempengaruhi pekerjaan lainnya karena tidak saling berkaitan sehingga pada
diagram LSM dapat dilewatkan. Berdasarkan model tersebut diperoleh waktu
kerja proyek hingga 252 hari, dengan selisih 18 hari lebih cepat dari waktu
kerja proyek semula. LSM sangat membantu dalam proses perencanaan proyek
yang bersifat linier, karena LSM dapat menampilkan visualisasi jalur kritis
berupa controlling path untuk setiap rangkaian pekerjaan sehingga dapat
mengontrol produktivitas dari setiap pekerjaan yang tidak dapat dilakukan bar
chart dan kurva S.

Analisis terhadap biaya sewa alat berat yang terjadi di lapangan menghasilkan
adanya perbedaan terhadap perkiraan biaya sewa alat berat yang dihitung
ketika perencanaan anggaran biaya oleh kontraktor. Perbedaan ini disebabkan
oleh sistem sewa bulanan yang diterapkan oleh pihak penyewa alat berat
kepada kontraktor. Sebagai akibatnya, biaya sewa alat berat yang terjadi di
lapangan mengalami kenaikan hingga 3,68% dari perkiraan biaya sewa alat
berat semula.

Skripsi ini telah menganalisis empat skenario optimasi, skenario terbaik yang
dipilih adalah Skenario 2. Pada Skenario 2, proyek memanfaatkan
subkontraktor untuk menangani pekerjaan finishing Divisi 9, serta
menambahkan 1 unit tandem roller pada pekerjaan Divisi 6 yang berkaitan
dengan penimbunan tanah kembali dari sumber galian. Penggunaan skenario

ini memungkinkan percepatan proyek dari 252 hari menjadi 207 hari, dengan
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selisih waktu sebagai 45 hari. Proyek dapat menghemat biaya hingga 0,67%
atau sebesar Rp330.897.895 dari perkiraan biaya awal proyek.

5.2 Saran

Beberapa saran terkait penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut :

a. Pihak kontraktor pelaksana dapat mempertimbangkan penggunaan LSM
sebagai teknik penjadwalan proyek yang sesuai dengan karakteristik pekerjaan
linear seperti jalan.

b. Pihak kontraktor pelaksana perlu mencantumkan perhitungan sistem sewa alat
berat secara bulanan sesuai dengan ketentuan pihak penyewa alat berat karena
pekerjaan dilakukan di daerah terpencil (remote).

c. Pihak kontraktor pelaksana dapat melakukan simulasi skenario optimasi
dengan alat berat selain dari apa yang telah dilakukan pada penelitian skripsi
ini.

d. Penelitian dapat ditingkatkan lagi dengan melakukan analisis pada penggunaan
alat berat yang terjadi di quarry proyek dan menambahkan analisis penggunaan

dump truck sebagai alat berat.
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